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ABSTRAK 

 

Nama : Yuliana 

NIM : 11740323892 

Judul :Kinerja Humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar dalam Mempromosikan Wisata Tepian Mahligai Berbasis 

Kearifan Lokal 

  

Tepian mahligai adalah salah satu wisata alam yang menikmati 

pemandangan kearah wadah PLTA Koto Panjang dan hutan yang menghijau di 

sekitar waduk. Latar belakang masalah adalah kurangnya tersebarnya informasi 

wisata kabupaten Kamparsehingga banyak masyarakat yang tidak tahu informasi 

mengenai infomasi wisata dan kebijakan pemerintah dalam melaksanakan 

mempromosikan wisata daerah dan belum efektif dalam menyampaikan informasi 

melalui media komunikasi yang dikelolah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar. Tujuan penelitian untuk mengetahui kinerja Humas Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam mempromosikan wisata 

tepian mahligai berbasis kearifanlokal. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yakni data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Temuan penelitian 

berdasarkan teori promotion mix(bauranpromosi) menghasilkan bahwa kinerja 

Humas dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten Kampar dalam 

mempromosikan wisata tepian mahligai yaitu dengan menggunakan media sosial 

dan media cetak, media sosial dengan memposting kegiatan tentang keunggulan 

wisata tepian mahligai, mempromosikan dan memperkenalkan secara langsung 

kepada wisatawan, dengan membuat event-event, dan potongan harga paket 

masuk wisata yang disediakan dengan memperkenalkan secara langsung kepada 

masyarakat tentang wisata yang ada di Kabupaten Kampar khususnya wisata 

tepian mahligai.  

 

 

Kata kunci :Kinerjahumas, Promosi, Tepianmahligai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Title: Public Relations Performance of the Tourism and Culture Office of 

Kampar Regency in Promoting Tepian Mahligai Tourism Based on 

Local Wisdom 

 

One of the natural attractions is the Tepian Mahligai, which offers views of the 

Koto Panjang PLTA container and the verdant forest surrounding the reservoir. 

The problem stems from a lack of tourism information dissemination in the 

Kampar district, which means many people are unaware of tourism information. 

Government policies promoting regional tourism have not effectively conveyed 

information through communication media managed by the Tourism and Culture 

Office of the Kampar Regency. The study aims to assess the public relations 

performance of Kampar Regency's Department of Tourism and Culture in 

promoting Tepian Mahligai tourism based on local wisdom. This study employs a 

qualitative descriptive method, with data derived from interviews, observations, 

and documentation conducted by researchers. According to the findings of the 

research based on the promotion mix theory, the public relations performance of 

the tourism and culture department of Kampar district in promoting Tepian 

Mahligai tourism is by using social media and print media, social media by 

posting activities about the advantages of Tepian Mahligai tourism, promoting 

and introducing directly to tourists, by making events, and discounted tour entry 

packages provided by introducing directly to the public about tourism. 

 

Keywords: Public Relations Performance, Tourism Communication, Promotion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pariwisata merupakan salah satu sektor utama dalam pembangunan 

yang tiada hentinya terus dikembangkan oleh pemerintah. Hal ini  disebabkan 

karena pariwisata mempunyai peran yang sangat penting dalam pembangunan 

Indonesia khususnya sebagai salah satu penghasil devisa negara. Di era 

keterbukaan informasi seperti sekarang ini dan mengingat negara kita negara 

demokrasi (dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat) lembaga Pemerintah sudah 

seharusnya memiliki hubungan baik dengan media massa karena dengan 

demikian masyarakat akan lebih mudah untuk memperoleh informasi tentang 

pencapaian maupun kinerja serta kebijakan-kebijakan Pemerintah Pusat dan 

Daerah seperti Kabupaten Kampar. Kabupaten Kampar sudah seharusnya 

memiliki akses yang lebih luas dalam menyampaikan informasi ke 

masyarakatnya, yang artinya Pemerintah Kabupaten Kampar juga harus 

menggunakan berbagai media yang efektif agar informasi yang disebarkan sampai 

ke masyarakat
1
. 

Upaya pengembangan pariwisata sangatlah penting, artinya disamping 

dapat memperkenalkan budaya daerah juga banyak membawa kemajuan bagi 

masyarakat dan daerah yang bersangkutan. Pengembangan pariwisata dengan 

sasaran wisatawan nusantara maupun mancanegara juga akan memacu lajunya 

pertumbuhan ekonomi daerah, karena pariwisata tidak berdiri sendiri. 

meningkatnya arus wisatawan yang datang ke Indonesia juga akan meningkatkan 

pendapatan Negara, khususnya daerah-daerah tujuan wisata. Disamping itu, tujuan 

lain adalah untuk memperkenalkan dan mengeksplorasikan keindahan alam serta 

budaya Indonesia, meningkatkan persaudaraan ataupun persahabatan Nasional 

dan Internasional
2
. 

                                                             
1
https://m.liputan6.com/lifestyle/read/2597796/8-negara-yang-maju-dan-

berkembang-dari-sektor-pariwisata 
2Andesta Loni Saputri. 2014. Studi Objek Wisata Candi Muara Takus di Kecamatan XIII 

Koto Kampar di Kabupaten Kampar. Pendidikan Geografi. hal.2 
 

https://m.liputan6.com/lifestyle/read/2597796/8-negara-yang-maju-dan-berkembang-
https://m.liputan6.com/lifestyle/read/2597796/8-negara-yang-maju-dan-berkembang-
https://m.liputan6.com/lifestyle/read/2597796/8-negara-yang-maju-dan-berkembang-dari-sektor-pariwisata
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Pada tahun 2018 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar mencatat industry pariwisata mampu menggaet kunjungan wisatawan 

1.651.406 jiwa.Dari wisatawan ini menghasilkan perputaran uang sebesar Rp 36 

miliar lebih. Jumlah perputaran uang di industri pariwisata ini mengalami 

peningkatan dari tahun 2017 lalu sebesar 94,98 persen. Sehingga pada tahun 2019 

hingga 2020, Kepala dinas pariwisata, Zulia Dharma menargetkan angka 

kunjungan berada di sekitar 2 juta jiwa dengan perputaran uang mencapai Rp 70 

miliar. Beliau mengatakan ―Ini merupakan sebuah pencapaian yang cukup 

menggembirakan bagi industri pariwisata Kampar.Untuk mewujudkan ini semua 

butuh dukungan dari semua pihak, tokoh masyarakat dan kinerja maksimal dari 

pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar sehingga nantinya 

apa yang ditargetkan dapat tercapai‖.Dalam rangka pengembangan pariwisata 

tersebut, Dinas Pariwisata saat ini tengah meningkatkan kinerja dan mendorong 

munculnya destinasi wisata baru di Kabupaten Kampar.Beliau mengatakan bahwa 

dengan peningkatan ini diharapkan dapat lebih mempromosikan potensi yang ada 

di Kampar
3
. 

Kinerja humas pemerintah sangat berperan penting bagi sebuah 

lembaga dalam meningkatkan citra lembaganya kepada masyarakat luas.kinerja 

humas sangat penting dalam pembangunan daerah sebagai perpanjangan tangan 

pemerintah.Dalam rangka memberikan pemahaman kepada masyarakat luas 

tentang penyelenggaraan daerah, memberikan informasi layanan kepada 

masyarakat tentang kebijakan pemerintah daerah, memberikan informasi yang 

bertujuan sebagai publikasi, promosi dan informasi publik. 

Humas pemerintah dalam pelayanan informasi publik perlu 

melakukan reposisi dan peningkatan peran serta fungsinya.Sehingga untuk 

melakukan reposisi peran humas dilingkungan pemerintah harus memiliki 

kemampuan dalam manajemen pengelolaan kehumasan serta pengelolaan 

komunikasi publik yang baik sehingga pesan dapat tersampaikan secara efektif
4
. 

                                                             
3“DinasPariwisata Kampar OptimisGaet2JutaWisatawandi2019,Perputaran UangRp 70 

Miliar”, Dalam https://www.pekanbaru.tribunnews.com, (diakses 2 Mei2020) 
 

4
 “Dedy Riyadin Saputro, Skripsi: “Aktivitas Humas Dalam Menjalankan Media 

Relations (Studi Deskriptif Pada Bagian Humas Dan Pemerintahan Kota Yogyakarta”, 
(Yogyakarta: UIN Suka Yogyakarta, 2009), Hal 32   

https://www.pekanbaru.tribunnews.co/
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Dalam upaya tersebut, praktisi humas harus selalu berusaha untuk 

menjaga keharmonisan hubungan dengan publiknya baik internal maupun 

eksternal.Salah satu kegiataadalah melakukan promosi.Promosi adalah bentuk 

komunikasi pemasaran yang berupa aktivitas pemasaran yang berusaha 

menyebarkan informasi, memperngaruhi atau membujuk danmengingatkan pasar 

atas perusahaan atau produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal 

kepada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu 

seorang praktisi humas harus mempunyai kemampuan komunikasi yang baik, agar 

proses komunikasi yang dilaksanakan dapat berjalan dengan efektif dan baik
5
.  

Kegiatan promosi tidak hanya dimanfaatkan pada perusahaan-

perusahaan swasta yang bersifat mencari keuntungan (profit) saja, namun juga 

diberbagai bidang atau instansi yang bersifat nonprofit, instansi atau organisasi 

yang bersifat nonprofit merupakan badan atau bidang pekerjaan yang tidak 

mengharapkan profit dalam setiap aktivitas yang dilakukan. 

Promosi pariwisata yang diadakan adalah untuk memberitahukan, 

membujuk atau meningkatkan konsumen atau wisatawan supaya wisatawan yang 

bersangkutan mempunyai keinginan untuk datang berkunjung ke daerah yang 

telah dipromosikan.Oleh karena itu, promosi harus dilakukan melalui media 

komunikasi yang efektif, sebab orang-orang yang menjadi sasaran promosi 

mempunyai selera dan keinginan yang berbeda-beda. 

Pariwisata sekarang ini telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat di 

berbagai lapisan bukan hanya untuk kalangan tertentu saja.Sehingga dalam 

penanganannya harus dilakukan dengan serius dan melibatkan pihak-pihak 

terkait.Selain itu untuk mencapai semua tujuan pengembangan pariwisata harus 

diadakan promosi agar potensi dan daya tarik wisata dapat lebih dikenal dan 

mampu menggerakkan calon wisatawan untuk mengunjungi dan menikmati 

tempat wisata. Dalam hal ini industri pariwisata berlomba-lomba untuk 

menciptakan produk pariwisata yang lebih bervariasi menyangkut pelestarian dari 

objek wisata itu sendiri sesuai dengan tujuan pembangunan pariwisata yaitu untuk 

mengenalkan keindahan alam,sejarah, budaya dan adat istiadat yang beraneka 

                                                             
5
Soetarno, Pembelajaran Efektif, (Bandung: Dunia Baru, 2001),hal.28. 
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ragam. Salah satu destinasi wisata yang tengah digandrungi oleh para wisatawan 

di Kabupaten Kampar adalah Objek Wisata Tepian Mahligai. 

Tepian Tahligai adalah salah satu wisata alam yang menikmati 

pemandangan kearah wadah PLTA Koto Panjang dan hutan yang menghijau di 

sekitar waduk. Dermaga Tepian Mahligai yang dulunya hanyalah perkebunan 

karet dan tempat bongkar muat hasil perkebunan karet, maupun hasil tangkapan 

ikan, apalagi semenjak tahun 2017 tempat Dermaga Tepian Mahligai saat itu bisa 

dikatakan seperti biasa saja, setelah berkat bantuan tangan masyarakat Desa Pulau 

Gadang, terhujudlah Wisata Dermaga Tepian Mahligai tersebut. Masyarakat 

Pulau Gadang mendapatkan Bantuan dari PT PLN yang berupa dana untuk 

terwujudnya Objek Dermaga Tepian Mahligai. Bantuan tersebut yang di berikan 

untuk mengalih potensi wisata dan meningkatkan perekonomian, PT PLN 

berharap kaliau bantuan tersebut menjadi awal kerja sama yang baik antara PLN 

dengan masyarakat Pulau Gadang dalam menjaga kelancaran Operasional PLN 

Koto Panjang. Semenjak itulah terhujudnya objek wisata Dermaga Tepian 

Mahligai. 

Kearifan lokal merupakan kegiatan, pengentahuan kepercayaan 

satuan masyarakat dalam mengololah alam yang berorientasi kepada kelestarian 

lingkungan, setiap wilaya memiliki kearifan yang berbeda-beda yang sesuai 

dengan tingkat pemahaman dan kecerdasan terhadap lingkungannya
6
. 

dalam pengembangan wisata kerena setiap destinasi tidak dapat 

mempertahankan keaslian dan keunikan dari budaya dan kehidupan sosial 

masyarakat. Hal ini terjadi struktur sosial masyarakat mengalami perubahan dan 

penambahan dalam pengembangan wisata Tepian Mahligai. Oleh Karena itu 

diperlukan pemikiran mengenai langkah-langkah Dinas Pariwisata dan maysrakat 

agar pengembangan distinasi wista tidak mengubah karekteristik objek wista 

Tepian Mahligai maupun kehidupan masyarakat yang berada di lingkungan  objek 

wisata. 

Pada umumnya budaya lokal memikiki nilai-nilai yang tinggi, baik 

nilai yang bersifat filosofis maupaun sosiologis.Dapat dikatakan budaya lokal 

merupakan sesuatu yang eksotis. Kata eksotis dikatakan sebagai yang asing, atau 

                                                             
6 Eka, Permana, kearifan lokal masyarakat budaya dalam 

menghadapibencana.(Jakarta:Wedatama Widya Sastra,2010) 
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belum diketahui oleh orang banyak sehingga merasa ingin tahu.Untuk menjaga 

kearifan lokal wista harus melibatkan kinerja humas Dinas Pariwisata dan 

kebudayaan dikawasan wisata yang harus melibatkan pariswista yang berbasis 

kearifan lokal dan masyarat, sehingga hal yang dilakukan dapat membangun 

kelompok masyarakat yang aktif dan peduli terhadap kelestarian dikawasan 

wisata Tepian Mahligai
7
.  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian tentang: ―Kinerja Humas Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar Dalam Mempromosikan Wisata Tepian Mahligai 

Berbasis Kearifan Lokal”.  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka penulis perlu menegaskan istilah-istilah dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Kinerja 

Menurut Edison, kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mangacu dan 

diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan 

yang telah ditentukan sebelumnya
8
. 

2. Humas 

Menurut Frank Jeffikins , humas adalah suatu ynag terdiri dari semua 

bentuk komunikasi yang berencana, baik itu kedalam maupun keluar, diantara 

oragnisasi dengan publiknya untuk mencapai tujuan khusus yakni kepentingan 

bersama
9
. 

3.  Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar  

Dinas Pariwisatadan kebudayaan Bangkinang Kota adalah 

instansiPemerintahan Kabupaten Kampar, jln.Tuanku Tambusai Bangkinang 

Kota, Riau 28463.merupakan unsur pelaksana pemerintah Kabupaten Kampar 

                                                             
7 Jurnal pawisata pesona, volume 03 No2, Desemeber2018 

8https://www.dosenpendidikan.id./pengertian-kinerja/ 
9
Yosal Iriantara, Media Relations: Konsep, Pendekatan Dan praktik, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2005),  

https://www.dosenpendidikan.id./pengertian-kinerja/
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dalammenyelenggarakan urusan kepariwisataan dan Kebudayaan di Kabupaten 

Kampar
10

. 

4. Promosi 

Promosi adalah kegiatan memperkenalkan produk, meyakinkan 

danmeningkatkan kembali produk sasaran pembeli dengan harapan 

merekatergerak hatinya dan secara sukarela membeli produk
11

. 

5. Wisata Tepian Mahligai  

Kunjungan objek wisata adalah segalah sesuatu yang memiliki keunikan 

dan nilai berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan 

manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.Berdasarkan 

definisi di atas maka objek wisata adalah tempat yang dikunjungi dengan berbagai 

keindahan yang didapatkan, tempat untuk dilakukan kegiatan pariwisata, tempat 

untuk bersenang-senang dengan waktu yang cukup lama demi mendapatkan 

kepuasan, pelayanan yang baik, serta kenangan yang indah untuk kenangan
12

. 

 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan diatas, maka 

penulis dapatt menarik rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kinerja humas dians pariwisata dan kebudayaan  kabupaten 

Kampar dalam mempromosikan wista tepian mahligai berbasis kearifan lokal? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 

kinerja humas dalam memrpomosikan wisata tepin mahligai berbasis 

kearifan lokal? 

E. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian yang penulis maksud dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

                                                             
10 https:// www.disparbud@Kampar.go.id 
11

David Fred R, Manajemen Strategis: Konsep Edisi Ke 7, (Jakarta: PT. Prenhallindo, 

2002),hal.119. 
 
12

Ridwan mohammad, perencanan dan pengembanganpariwisata (PT Sofmedia 

Medan, 2021),hal 5. 

http://www.disparbud@kampar.go.id/
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1. Secara Akademis 

a) Untuk menambah pengetahuan dalam dunia kepariwisataan khususnya 

mengenai kinerja Humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar.  

b) Sebagai sarana keilmuan bagi penulis untuk meningkatkan pengetahuan 

dibidang Kehumasan.  

c) Untuk menambah khasanah pengetahuan serta sebagai bahan bagi peneliti 

lain yang ingin memgembangkan hasil penelitian ini kemudian hari.  

2. Secara Praktis 

a) Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

khalayak yang ingin mendalami bidang konsentrasi Public Relations.  

b) Memberikan pemikiran dan sumber informasi kepada Pelaksana Fungsi 

Humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar.  

 

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari pokok-pokok permasalahan 

yang dibahas pada masing-masing bab yang diuraikan menjadi beberapa bagian:  

 

BAB I   : PENDAHULUAN  

Berisikan tentang latar belakang, penegasan istilah, 

rumusan permasalahan, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  

Berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan 

kerangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data, informasi penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
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Berisikan gambaran umum Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar. 

BAB V :PENYAJIAN DATA 

Bersikan tentang data yang di peroleh dilapangan sesuai 

dengan judul penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja  

Kinerja (proformance)adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan/ program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategi planning sauatu suatu 

organisasi
13

. 

Kinerja dikatakan tinggi apabila suatu target dapat diselesaikan pada 

waktu yang tepat atau tidak melampaui batas waktu yang disediakan. Kinerja 

menjadi rendah apabila diselesaikan melampaui batas waktu yang disediakan atau 

sama sekali tidak terselesaikan‖.Kinerja merupakan hasil kerja dari seorang 

pegawai sesuai tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan.
14

Setiap organisasi berusaha untuk meningkatkan 

kinerja pegawai dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, karena 

keberhasilan suatu organisasi salah satunya dipengaruhi oleh kinerjapegawai. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 

pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam suatu organisasi 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dan diselesaikan 

dengan waktu yang telah ditentukan, kecakapan pegawai, pengalaman, kualitas, 

dan kuantitas guna mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. Kinerja dapat 

dikatakan tinggi apabila target dapat diselesaikan dengan waktu yang tepat, 

sedangkan kinerja dikatakan rendah apabila diselesaikan melampaui batas waktu 

yang telah ditentukan. 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja  

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pegawai dalam 

melaksanakan suatu kegiatan dalam sebuah organisasi.Kinerja seorang pegawai 

tidak selalu berada dalam kondisi yang baik, kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

beberapa hal. Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang 

                                                             
13

Mahsun, Mohammad. Pengukur Kinerja Sektor Publik, (Yogyakarta: Penerbit BPFE-

Yogyakarta 2006,) 25 
14

Nawawi, hadari.Evaluasi manajemen kinerja di lingkungan perusahaan dan industry. 

(Yogyakarta: Gadjah Madah Univercity Press 2006),62 
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pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yaitu: 

1) Efektivitas danefiensi 

Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan 

bahwa kegiatan tersebut efektif tetapi apabila kegatan-kegiatan yang tidak 

dicari kegiatan yang penting dari hasil yang dicapai sehingga menghasilkan 

kepuasan walaupun efektif dinamakan tidak efisien. Sebaliknya, bila akibat 

yang di cari-cari tidak penting atau remeh maka kegiatan tersebut efesien
15

 

2) Otoritas(Wewenang) 

Otoritas menurut adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam 

suatu organisasi formal yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada 

anggota yang lainuntuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan 

kontribusinya. Perintah tersebut mengatakan apa yang boleh dilakukan dan 

yang tidak boleh dalam organisasi tersebut. 

3) Disiplin 

Disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku.Jadi, disiplin 

karyawan adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati 

perjanjian kerja dengan organisasi dimana dia bekerja. 

4) Inisiatif 

Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk 

ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi
16

 

 

2. Humas 

Menurut Frank Jefkins, terdapat begitu banyak defenisi humas, namun ia 

sendiri member batasan humas yaitu, ―sesuatu yang merangkum keseluruhan 

komunikasi yang berencana, baik itu kedalam maupun keluar antara suatu 

organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai pemahaman 

melalui  pengetahuan,dan melalui kegiatan-kegiatan tersebut diharapka akan 

muncul dampak yakni perubhan yng positif
17

.  

 

 

                                                             
15 Rival Basri, Perfromance Apprasial: Sistem Yang Tepat Menilai Hasil Kinerja Dan 

Meningkatkan Daya Saing,95 
16 Suryadi Prowiro Sentono, Kebijakan Kinerja Kariawan, (Yogyakarta:BPFE, 1999),27 

17
Morissan,Manajemen public relations, strategi menjadi humas profeional.hal 8. 
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a. Peran humas  

Peran komunikasi tersebut didalam suatu aktivitas manajemen organisasi atau 

lembaga masa kini atau perusahaan besar biasanya diserahkan dilaksanakan oleh 

pihak public relation/humas. Secara garis besar  ativitas utamanya berperan 

sebagai berikut: 

a.) Communicator 

Artinya kemampuan sebagai komunikator yang baik secara langsung 

maupun tidak langsung, media elektronik atau cetak dan lisan (spoken 

person) atau tatap muka dan sebagainya. 

b.) Relationship 

Kemampuan peran public relation  atau humas membangun hubungan 

yang postif antara lembaga yang diwakilinya dengan public internal dan 

ekternal  

c.) Back up management 

Melaksanakan dukungan manjemen atau menunjang kegiatan lain, seperti 

manajemen promosi,pemasaran, operasional, personalia dan sebagainya 

untuk mencapai tujuan pokok perusahaan atau organisasi. 

d.) Good image maker 

Menciptakan citra atau publikasi yang positip merupakan prestasi, 

reputasi dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas dalam 

menajemen kehumasan membagun citra atau nama baik lembaga atau 

organisasi dan produk yang diwakilinya
18

. 

3. Promosi 

Menurut Kotler dan Armstrong, Promosi (Promotion) adalah suatu unsur yang 

digunakan untuk memberitahukan dan membujuk pasar tentang produk atau jasa 

yang baru pada perusahaan melalui iklan, penjualan pribadi, promosi penjualan, 

maupun publikasi
19

. 

                                                             
18

 Rosyadi Ruslan, manajemen public relationdan media kominikasi konsepsi dan 
aplikasi (Jakarta:PT. Raja Grafindo,2006), hal.27. 

19Marceline & wirawan, strategi promosi dalam meningkatkan penjualan luscious 

chocolate potato snack.Jurnal Manejemen dan Star-up Bisnis. Vol.1 No.1,2016.89 
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 Cravens mendefinisikan promosi terdiri kombinasi promosi (promotional 

mix) yang terdiri dari advertising, personal selling, sales promotion, public 

relation dan direct marketing
20

 

Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu Program 

pemasaran.berkualitasnya suatu produk, bila konsumen belum pernah 

mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk itu akan berguna bagi mereka, maka 

mereka tidak akan pemah membelinya. Perntingnya promosi dapat digambarkan 

lewat perumpamaan bahwa pemasaran tanpa promosi dapat diibaratkan seorang 

pria berkaca mata hitam yang dari tempat gelap pada malam yang kelam 

mengedipkan matanya pada seorang gadis cantik di kejauhan. Tak seorangpun 

yang tahu apa yang dilakukan pria tersebut, selain dirinya sendiri.  

Pada hakikatnya promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yang 

di maksud dengan komunikasi pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang 

berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk, dan/atau 

mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia 

menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang 

bersangkutan
21

 

 

4. Tujuan Promosi  

Promosi pada umumnya merupakan kegiatan dunia usaha yang ditujukan 

untuk meningkatkan penjualan atau produktivitas dan pendapatan perusahaan. — 

Tujuan kegiatan promosi adalah memberitahukandan mengkomunikasikan kepada 

masyarakat tentang keberadaan produk,kemanfaatan, keunggulan, atribut atribut 

yang dimiliki, harga, dimana dan cara memperolehnya.  

Menurut Fandi Tjiptono, tujuan utama promosi adalah menginformasikan, 

mempengaruhi, dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang 

perusahaan dan bauran pemasarannya. Secara rinci ketiga tujuan promosi tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut:  

a. Menginformasikan (informing), dapat berupa: 

 1) Menginformasikan pasar mengenai keberadaaan suatu produk baru,  

2) Memperkenalkan cara pemakaian yang baru dari suatu produk,  

                                                             
20 Ali Hasan, Marketing, (Jakarta:PT.Buku kita, 2009),hal. 367 
21 Fandy Tjiptono, strategi pemasaran, ( Yogyakarta: CV Andi Offset, 2006),ha.220. 
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3) Menyampaikan perubahan harga kepada pasar,  

4) Menjelaskan cara kerja suatu produk,  

5) Menginformasikan jasa jasa yang disediakan oleh perusahaan, 

6)Meluruskan kesan yang keliru, T) Mengurangi ketakutan atau 

kekhawatiran pembeli,  

7) Membangun citra perusahaan.  

b. Membujuk pelanggan sasaran (persuading) untuk:  

1) Membentuk pilihan merk, 

2) Mengalihkan pilihan merek tertentu,  

3) Mengubah persepsi pelanggan terhadap atribut produk,  

4) Mendorong pembeli untuk berbelanja saat itu juga,  

5) Mendorong pembeli untuk menerima kunjungan waraniaga(salesman). 

c. Mengingatkan (reminding), dapat terdiri atas: 

1) Mengingatkan pembeli bahwa produk yang bersangkutan dibutuhkan 

dalam waktu dekat, 

2) Mengingatkan pembeli akan tempat tempat yang menjual produk 

perusahaan,  

3) Membuat pembeli tetap ingat walaupun tidak ada kampanye iklan.  

4) Menjaga ingatan pertama pembeli jatuh pada produk perusahaan.
22

 

 

Menelaah pemikiran pemikiran diatas, maka dapat disimpulkan betapa 

pentingnya kegiatan promosi, karena kegiatan promosi merupakan suatu proses 

memperkenalkan keberadaan, karakteristik, dan keunggulan dari produk 

perusahaan, sehingga menimbulkan minat calon konsumen untuk membeli dan 

mengkonsumsi produk yang ditawarkan, yang merupakan tujuan utama dari 

tindakan promosi.Promosi memiliki tujuan yang lebih luas. Tujuan tujuan jangka 

panjang kegiatan promosi tersebut tidak atau belum akan secara langsung dan 

dalam jangka waktu singkat menampakkan hasil. Apabila program promosi 

jangka panjang dapat berhasil maka hasilnya akan lebih baik.Sebab akan boleh 

jadi konsumen menjadi setia dan loyal terhadap suatu produk. Secara jangka 

panjang promosi ditujukan untuk mencapai hal hal berikut ini:  

                                                             
22 Ibid 
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a. Menguatkan asosiasi dan kesadaran merek, 

 b. Menguatkan loyalitas merek, 

 c. Memberikan kesan kualitas yang diinginkan.  

Dengan adanya tujuan jangka panjang yang diharapkan agar untuk tindakan 

promosi dapat selalu mempengaruhi kosumen untuk menggunakan suatu produk 

dan tidak berpindah kepada jenis produk sejenis yang diproduksi oleh perusahaan 

pesaing. 

 

5. Sasaran promosi 

Sasaran Promosi Sasaran merupakan orang-orang atau kelompok yang 

menjadi target komunikasi oleh suatu organisasi karena pihak tersebut 

dianggapmemiliki pengaruh secara lansung maupun tidak langsung dalam 

pencapaian tujuan organisasi.  

Menurut Onong Uchjana Effendy bahwa sasaran promosi meliputi dua hal, 

yaitu
23

 

a.  Publik internal 

Semua orang bekerja pada organisasi, beberapanya adalah pegawai dari 

tingkatan paling atas sampai tingkat terendah, para pemegang saham 

dan sertifikat kerja. 

b. Publik eksternal 

Orang orang diluar organisasi yang ada kaitannya dengan kegiatan 

organisasi. 

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sasaran promosi yaitu 

terdiri dari public intern dan public ekstern.Sasaran adalah target kegiatan 

komunikasi timbal balik dengan penjual sehingga promosi harus dilakukan 

dengan baik terhadap sasaran promosi agar mereka merasa yakin akan produk 

yang tawarkan tersebut. 

 

6. Bauran Promosi 

 

Promosi merupakan proses mengomunikasikan variabel bauran pemasaran 

(marketing mix,) yang sangat penting untuk di laksanakan oleh perusahaan dalam 

                                                             
23

Onong Uchjana effendy, ilmu komunikasi teori dan praktek, (Bandung: PT.Remaja  

Rosdakarya, 2004).40 
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memasarkan produk. Inti dari kegiatan promosi adalah suatu bentuk kegiatan 

komunikasi pemasaran yang berusaha untuk menyebarkan informasi, 

memengaruhi, mengingatkan, pasar sasaran agar bersedia menerima, membeli, 

dan loyal pada produk yang ditawarkan oleh perusahaan yang bersangkutan
24

 

 

Menurut Julian Cummins & Roddy Mullin didalam bukunya 

mendefenisikan bauran promosi biasanya dipilah menjadi empat alat: 

1. Periklanan: ruang pada media cetak, situs web dan outdoor, serta waktu pada 

media siaran seperti radio dan televisi. 

2.  Promosi penjualan: insentif dan penawaran yang mendorongkonsumen atau 

pelanggan berprilaku tertentu pada waktutertentu. 

3. Publikasi: informasi atau opini produk anda yangdisampaikan oleh pihak 

ketiga. 

4.  Pemasaran langsung: ―kehadiran‖ ( hadir bisa dalam bentukpanggilan telepon, 

surat, e-mail, atau kehadiran tenagapenjual )
25

 

 

Menurut Fandy Tjiptono, meskipun secara umum bentuk-bentuk promosi 

memiliki fungsi yang sama, tetapi bentuk-bentuk tersebut dapat dibedakan 

berdasarkan tugas-tugas khususnya. Beberapa tugas khusus itu atau sering disebut 

bauran promosi (promotion mix,promotioblend,communication mix), 

adalahpersonal selling, massselling, terdiri atas (periklanan dan publisitas), 

promosi penjualan,public relation (hubungan masyarakat), dan directmarketing
26

 

Kegiatan promosi tidak boleh berhenti hanya pada memperkenalkan 

produk kepada konsumen saja, akan tetapi harus dilanjutkan dengan upaya untuk 

mempengaruhinya agar konsumen tersebut menjadi senang dan kemudian 

membeli produknya. Dalam mewujudkan tujuan-tujuan promosi perlu dilakukan  

promosi secara tepat.Hal ini karena tidak semua strategi promosi cocok untuk 

suatu produk. Apabila terjadi kesalahan dalam memilih strategi promosi maka 

tentu saja akan mengakibatkan terjadinya pemborosan. Alat-alat bauran promosi 

                                                             
24

Ali Hasa, Marketing, (Jakarta: PT. Buku Kita, 2009). 367 
25

Julian Cummins & Roddy Mulin, Sales Promotion, (Jakarta: PT. Ikrar Mandiriabadi, 

2004).27 
26

Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: CV. Andi, 2008). 222 
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dikelompokkan menjadi bagian lima Secara lebih jelas, kelima komponen 

promosi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. Personal Selling 

Penjualan personal (personal selling) merupakan bentuk presentasi secara 

lisan dengan satu atau lebih calon pembeli dengan tujuan melakukan 

penjualan.Dalam presentasi terjadi interaksi langsung antara seller dan calon 

pembeli. Interaksi ini akan berpengaruh kepada apakah calon pembeli akan 

memutuskan untuk melakukan pembelian, atau sebaliknya bisa menjadi mimpi 

buruk ketika seller tidak tepat pada audiensi taget sasran (individu, kelompok, 

orang orang organisasi, industri) dan tidak dapat menawarkan solusi yang tepat 

atas masalah konsumen. 

Dalam banyak hal, personal selling sering merupakan alat yang cukup efektif 

dalam membangun preferensi, keyakinan dan tindakan pembelian, tetapi sulit 

melakukan pengurangan biaya, karena berkaitan dengan jumlah seller yang sulit 

diubah. 

Personal selling memiliki tiga manfaat sebagai berikut: 

1). Personal Confrontation: 

a. Mencakup hubungan yang dinamis, harmonis, langsung dan interaktif 

anatara dua pelanggan atau calon pelanggan atau lebih. 

b.Pengamatan personal membentuk kemampuan untuk saling menyesuaikan. 

2) Cultivation: 

a. Memungkinkan timbulnya berbagai jenis hubungan mulai dari hubungan 

penjualan sampai ke hubunganpersahabatan. 

b.  Penjualan personal akan sangat realtif apabila sellermengutamakan 

kepentingan pelanggan gunamempertahankan hubungan pembelian 

jangka panjang. 

3) Response : 

a. Membuatcalon pembeli merasa berkewajiban untuk mendengarkan 

pembicaraan seller. 

b. Calon pembeli terkdang ―terpaksa‖ harus menanggapi walaupun hanya 

sekedar ucapan ―terimakasih‖ secara sopan. 
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4) Fungsi Personal Selling: 

a. Prospecting, yakni memcari pembeli dan menjalin hubungan dengan calon 

pelanggan. 

b. Tergeting, yakni mengalokasikan lelangkaan waktu penjual demi pembeli. 

c. Comminicating, yakni memberi informasi mengenai produk 

 perusahaan keapda pelangan. 

d. Selling, yakni mendekati, mempresentasikan, mendemonstrasikan, 

mengatasi penolakan, serta menjual produk kepada pelanggan. 

e. Servicing, yakni memberikan berbagai jasa dan pelayanan kepada 

pelanggan.  

f. Information gatheting, yakni melakukan riset dan intelijen pasar. 

g. Allocating, yaitu menentukan pelanggan yang akan dituju. 

 

b. Mass selling 

Mass selling merupakan pendekatan yang menggunakan media komunikasi 

untuk menyampaikan informasi kepada khalayak ramai dalam satu waktu. Metode 

ini memang tidak sefleksibel personalselling namun merupakan alternatif yang 

lebih murah untuk menyampaikan informasi ke khalayak (pasar sasaran) yang 

jumlahnya sangat banyak dan tersebar luas.Ada dua bentuk utama mass selling, 

yaitu periklanan dan publisitas. 

 

a) Iklan adalah bentuk komunikasi tidak langsung, yang didasari pada informasi 

tentang keunggulan atau keuntungan suatu produk, yang disusun sedemikian 

rupa sehingga menimbulkan rasa menyenangkan yang akan mengubah pikiran 

seseorang untuk melakukan pembelian. 

b) Publisitas adalah bentuk penyajian dan penyebaran ide, barang dan jasa secara 

non personal, yang mana orang atau organisasi yang diuntungkan tidak 

membayar untuk itu. Publisitas merupakan pemanfaatan nilai-nilai berita yang 

terkandung dalam suatu produk untuk membentuk citra produk yang 

bersangkutan
27

. 

 

 

                                                             
27

Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: CV. Andi, 2008). 225-226 
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c). Promosi penjualan 

Promosi penjualan adalah bentuk persuasi langsung melaluipenggunaan 

berbagai insentif yang dapat diatur untuk merangsang pembelian produk 

dengan segera atau meningkatkan jumlah barang yang akan dibeli pelanggan. 

 

Promosi penjualan memberikan tiga manfaat yang berbeda jenis: 

a) Communication: promosi penjualan dapat menarik perhatian dan biasanya 

dapat mengarahkan konsumen kepada produk. 

b) Incentive: promosi penjualan dapat menggabungkan 

sejumlah kebebabasan, dorongan atau kontibusi yang memberi nilai bagi 

konsumen. 

c) Invitation: promosi penjualan merupakan ajakan secara langsung 

melakukan pembelian sekrang. 

Promosi penjualan sangat efektif dalam hal: 

a) Menciptakan tanggapan yang lebih kuat dan lebih cepat 

b) Mendramatisasi penawaran produk dan mendorong penjualan yang sedang 

lesu bersifat jangka pendek, dan tidak efektif dalam membangun preferensi 

merek jangkapanjang
28

 

 

7. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan.Dalam penelitian ini, penulis akan 

memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan 

yang akan diteliti tentang Kinerja Humas Dinas Pariwisatan dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar dalam mempromosikan wisata tepian mahligai berbasis 

kearifan lokal. 

1.  Pertama Nama peneliti T.E.Ardhoyo.( 2013)Judul : Peran dan strategi humas 

(public relations) dalam mempromosikan produk perusahaan. 

Hasil Penelitian : Peran dan strategi humas (public relations) dalam 

mempromosikan produk perusahaan Strategi Humas efektif dalam 

                                                             
28

Ali Hasan, Marketing, (Jakarta: PT. Buku Kita, 2009). 372 
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mempromosikan produk perusahaan. Melalui kegiatan-kegiatan antara lain: 

publisitas, pameran, sponsorship dan lain sebagainya. 

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh T.E.Ardhoyo pada tahun 2013 

meneliti khusus tentang produk perusahaan melalui beberapa media yang 

berbeda dengan penulis yaitu meneliti tentang aktivitas media relations 

mengenai kegiatan perusahaan. 

 

  

2. Kedua, ―Strategi Dinas Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Provinsi Riau 

Dalam Mempromosikan Branding Riau The Homeland Of Melayu” 

2017penelitian ini di lakukan oleh Vivi Hanita Ria ( Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau ) skripsi ini menyimpulkan bahwa Strategi Dinas 

Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Provinsi Riau Dalam Mempromosikan 

Branding Riau The Homeland Of Melayu menggunakan bauran promosi 

(promotion mix), diantaranya adalah 1) periklanan (Advertising), 2) penjualan 

pribadi (personal selling), 3) publisitas (publicity), 4) pameran (exhibition). 

Promosi ini bertujuan agar Branding Riau The Homeland Of Melayu 

mempertegaskan bahwa Branding ini merupakan Identitas Pariwisata Riau 

yang berbasis Budaya. 

 

3. Ketiga, ―Strategi Promosi Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten 

Rokan Hulu Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan PadaWisata Air 

Panas Hapanasan Kabupaten Rokan Hulu‖ 2016 penelitian ini dilakukan oleh 

Jaka Gusman (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau) skripsi ini 

menyimpulkan bahwa Strategi Promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Rokan Hulu Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Pada 

Wisata Air Panas Hapanasan dapat dikatakan sudah mengarah kepada teori 

hanya saja dalam pengaplikasian masih belum optimal.  

 

4. Jurnal yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja 

Pegawai”. Oleh Achmad Wildan Kurniawan.
36

 Berbeda dengan penelitian 

saya yang terfokus pada observasi di lapangan dan analisis data berdasarkan 

teori Stephen P. Robbins, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja di Setda Kabupaten 

Garut. Yang menjadi objek penelitian adalah para pegawai yang ada di 

lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Garut. Penelitian saya didasarkan 

pada target kunjungan wisatawan di Kabupaten Kampar yang harus 

meningkat di tahun 2020, sedangkan penelitian ini hanya meneliti 

penyebaran informasi yang ada di lingkungan Setda Kabupaten Garut. 

Metode  penelitian   yang   digunakan  dalam   penelitian   ini   adalah metode 

penelitian deskriptif kuantitatif melalui teknik survey, sedangkan penelitian 

saya merupakan deskriptif kualitatif. Adapun penarikan Probability Sampling 

yang di gunakan yaitu Proportionate Stratified Random sampling dengan 

jumlah sampel 68 orang responden. Penelitianini menggunakan Informasi 

Organisasi (Organizational Information Theory). Berdasarkan hasil perhitungan 

48,1% kinerja  pegawai  dapat  dijelaskan oleh variabel Lingkungan informasi, 

ketidakjelasan informasi, aturan dan Siklus komunikasi organisasi sedangkan 

sisanya yaitu 51,9% kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya 

yang tidak diteliti dalam penelitianini. 

 

5. Jurnal yang berjudul “Komunikasi Organisasi Pada Dinas Perijinan Kota 

Yogyakarta Untuk Meningkatkan Pelayanan”. Oleh Krisna Mulawarman, 

M.Sn, Yeni Rosilawati, MM.
34

 Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi, 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Berbeda dengan penelitian saya 

yang hanya terfokus pada komunikasi organisasi di bagian internal, 

penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan strategi komunikasi organisasi 

baik eksternal maupun internal dinas perijinan kota Jogja dalam upaya 

meningkatkan kinerja pelayanan yang diberikan. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Perbedaan dari asil 

dari penelitian saya dan penelitan ini adalah (1) Dinas perijinan kota 

Yogyakarta mengoptimalkan komunikasi ke bawah (down word 

communication) dan komunikasi ke atas (upward communication) sedangkan 

penelitian saya menggunakan komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, 

komunikasi horizontal, dandiagonal. 
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B. Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula 

berupakerangka penalaran logis.Kerangka berfikir merupakan uraian 

ringkastentang teori yang digunakan dan caramenggunakan teori tersebut dalam 

menjawab pertanyaan penelitian
29

.Kerangka berpikir itu bersifat operasional yang 

diturunkan dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa pernyataanpernyataan 

logis. 

Didalam kerangka berfikir inilah akan didudukkan masalah penelitian 

yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan. dan mampu 

mengungkapkan, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau 

dengan masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam berfikir yang selalu 

digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah 

penelitian ilmiah, yaitu pertama Deduksi, proses berfikir yang menggunakan 

presmis-premis umumbergerak menuju premis khusus, dari umum ke khusus. 

Kedua Induksi, proses berfikir yang menggunakan premis-premis khusus bergerak 

menuju premis umum, dari khusus ke umum
30

. 

Berdasarkan masalah yang diangkat oleh penelitian yaitu: 

Kinerja Humas Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kampar dalam 

mempromosikan Wisata Tepian Mahligaii berbasis kearifan lokal. 

Dasar penelitian inilah adanya kerangka konseptual yang menjelaskan 

metode  kinerja humas dalam promosikan wisata tepian mahligai, melalui bauran 

promosi (promotion Mix) yaitu iklan, promosi penjualan, publikasi dan pemsaran 

langsung. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
29

Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 43 
30

Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2010), 

39. 
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Gamabar 2.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian  ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian hanya memaparkan situasi atau peristiwa tidak mencari hubungan, 

tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi
31

. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar, dihrapkan member kemudahan dalam melakukan penelitian 

menyangakut Kinerja Humas Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabuapten 

Kampar. Jl.Tuanku Tambusai Bangkinang Kota Kabupten Kampar Kode pos 

28463. 

2. Waktu penelitian  

 peneliti akan melakukan penelitian pada 15 Maret-11 April 2021. 

C. Sumber Data 

Sumber data dibagi atas dua macam yaitu:
32

 

1. Data Primer  

Data primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dengan informan-

informan yang ada di Dinas Pariwisata  berkaitan tentang kinerja humas dalam 

mempromosikan  Objek Wisata Tepian Mahligai Desa Pulau Gadang XIII Koto 

Kampar,  

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data 

primer.Sumber data ini dapat diperoleh dari masyarakat setempat yang berada di 

kawasan Objek Wisata Tepian Mahligai Desa Pulau Gadang XIII Koto Kampar, 

khususnya masyarakat yang memiliki pengetahuan mengenai objek wisata ini
33

. 

                                                             
31 Jalaludin Rachmad, metode penelitian komunikasi, (Bandung :Remaja Rosda Karya, 

2005)hal.24  
32 Ruslan Rosady ―kiat dan strategi kampanye public relations‖(Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persan.2008)hal.138 
33

Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2006)hal,122. 
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D. Informan Penelitian  

Informan adalah orang-orang yang diamati dan memberikan data dan 

informasi, serta yang mengerti akan permasalahan yang di teliti. Pemilihan 

informan penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling yang mana 

penentuan informan berdasarkan pertimbangan bahwa informan yang dipilih 

adalah orang-orang yang mengetahui dan terlibat dan telah ditrentukan 

sebelumnya. 

Dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan secara 

jelas dan mendalam. Penentuan Informan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik purpose sampling. Alasan menggunakan teknik purpose 

sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan 

fenomena yang diteliti.Oleh sebab itu peneliti memilih informan penelitian 

dengan secara sadar dan sengaja sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

Penelitian Pertama menentukan beberapa informan yang dianggap mengerti 

dengan masalah yang diteliti, selanjutnya dari beberapa informan yang ada akan 

memberikan petunjuk informan selanjutnya untuk diwawancarai dan observasi. 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah:  

 

Tabel 3.1 informan penelitian 

No NAMA JABATAN 

1 Ir.Zulia Dharma Kepala Dinas Pariwisata Dan 

Kebudayaan Kabupaten Kamapar 

2 David Hendra Nasutions,S.Pi Kepala Bidang Promosi dan Pemasaran 

Pariwisata 

3 Erma Yuni,S.H Kepala Seksi Promosi Pariwisata 

4 Chandra Budi, SE Kepala Seksi Pengembangan Pariwisata 

Dan Hubungan antar Lembaga 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 

Teknik Pengumpulan Data Adalah Teknik Yang Digunakan Dalam 

Mengumpulkan Data Primer Dan Sekunder. Teknik Pengumpulan Data Yang 

Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah Obesrvasi,Wawancara, Dan 

Dokumentasi. 

a. Observasi  
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Peneliti melaksanakan observasi yaitu dengan cara melakukan kunjungan 

langsung ke kantor Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kampar
34

. 

Peneliti juga melakukan praktek kerja lapangan (PKL) di instansi tersebut.Penulis 

melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian guna mengetahui informasi 

yang terkait dan berhubungan erat dengan penelitian. 

 

b. Wawancara  

Melalui wawancara diharapkan dapat menghasilkan informasi yang lebih 

akurat, sebab selama wawancara berlangsung peneliti dapat meminta penjelasan 

informasi yang dibutuhkan.Wawancara digunakan untuk mengambil data yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian.Wawancara dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
35

. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung 

di Kantor Dinas Pariwisata dan Kabupaten Kampar dan juga dilakukan di 

kediaman Informan.Berkenaan penelitian ini dilakukan pada masa pandemi 

Covid-19 maka peneliti membuat janji dengan informan. 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa orang sumber sesuai dengan 

kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian untuk menjawab pertanyaan dan 

memberikan data-data informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Berikut 

informan yang akan diwawancara. 

 

c. Dokumentasi  

Dilakukan untuk mendapatkan data yang di perlukan untuk melengkapi data-

data penelitian, adapun pegambilan data dilakukan di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar, seperti sejarah organisasi, agenda rapat 

kunjungan wisata, maupun penyelenggaraan acara dari masing-masing tempat 

wisata. 

Motode ini dpat di artikelkan sebagai cara pengumpulan data dengan cara 

memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (dokumen) sebagaimana dijelaskan 

                                                             
34

 Kuswaya, Wihardit. 2002.prosedur penelitian, Jakarta: Rineka Cipta hal.22   
35 Uchjana, Onong .1999.Humas Relations Dan Public Relations . Bandung : Mandar  

maju 
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oeh Sanapiah Faesal sebagai berikut:  metode documenter, sumber informasi 

berupa bahan-bahan tertulis atau tercatat. Pada metode ini petugas mengumpulkan 

data tinggal mentrasper bahan-bahan tertulis yang relevan pada lembaran-lebaran 

yang telah disiapakan untuk mereka sebagaimana mestinya
36

 

 

G. Validitas Data 

Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai 

dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan yang 

sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data sehingga 

instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat dipercaya. Dalam 

mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil penelitian, ada berbagai 

cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi, triangulasi bertujuan untuk 

mengecek data kebenaran data tertentu dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua peneliti atau lebih serta dengan 

membandingkan dengan menggunakan teknik yang berbeda misalnya observasi, 

wawancara dan dokumentasi
37

. 

Peneliti dalam penelitian kualitatif harus berusaha mendapatkan data yang 

valid, untuk itu sebagai alat analisis data perlu menggunakan triangulasi 

data.Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang mensistesa data dari 

berbagai sumber
38

.Triangulasi data dibedakan menjadi empat macam, yaitu. 

1. Triangulasi sumber 

Penggalian kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber 

memperoleh data.Dengan demikian, triangulasi sumber berarti membandingkan 

informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.Penelitian selain melalui 

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan pengamatan berperan serta, 

dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan 

pribadi, dan gambar atau foto. 

2. Triangulasi metode 

Usaha mengecek keabsahan data, atau mengecek keabsahan temuan 

                                                             
36

Sanafiah Faesal, Dasar dan teknik penelitian keilmuan sosial( Surabaya:Usaha 
Nasional, 2002),hlm42-43. 

37Retno Dewanti, Kewirausahaan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2008),  
38 Imam Gunawan, Metode penelitian kualitatif  teori dan praktek (Jakarta:PT Bumi 

Aksra.2013),hal.218 
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penelitian. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal dalam penelitian 

kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan survey. 

3. Triangulasi peneliti 

Menggunakan lebih dari satu peneliti dalam menggandakan observasi atau 

wawancara. Karena setiap peneliti memiliki gaya, sikap dan persepsi yang 

berbeda dalam mengamati suatu fenomena maka hasil pengamatan dapat berbeda 

dalam mengamati fenomena yang sama. 

4. Triangulasi teoritik 

Berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat 

kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.Triangulasi teoritik adalah 

memanfaatkan dua teoritik atau lebih untuk diadu dan dipadu. 

 

H. Teknik Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

yaitu data yang diperoleh akan dibahas secara menyeluruh berdasarkan kenyataan 

yang terjadi di lapangan.Kemudian dibandingkan dengan konsep maupun teori-

teori yang mendukung pembahasan terhadap permasalahan dalam penelitian ini, 

dan kemudian mengambil kesimpulan yang berlaku umum. 

Penulis mengambil teknik triangulasi dengan sumber, yang berarti 

mengambil dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi melalui 

waktu dan alat berbeda.Selain digunakan untuk mengecek kebenaran data yang 

dilakukan untuk memperkaya data juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas 

tafsiran penelitian terhadap data
39

.  

 Langkah-langkah analisis tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, 

dokumentasi dan obesrvasi.  

b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuia dengan urutan pembahasan 

yang telah direncanakan.  

c. Melakukan penjelasan secukupnya terhadap data yang telah disusun untuk 

menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan.  

                                                             
39 Nasution,Metode Research, Jakarta:Bumi Aksara,2003,hal.128.  
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Singkat Dinas Pariwistan Dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar 

  Kabupaten Kampar merupakan tempat yang penuh dengan berbagai obyek 

wisata.Oleh karena itu pembangunan pariwisata ini sebagai bagian integral dari 

pembangunan untuk memacu pembangunan ekonomi dalam rangka meningkatkan 

pendapatan masyarakat.Mengingat potensi pariwisata Kabupaten Kampar sangat 

besar, pembangunan pariwisata dapat dikembangkan melalui jasa wisata yang 

memberikan jaminan bagi terciptanya kesejahteraan masyarakat bidang usaha 

pariwisata. 

 Kabupaten Kampar juga merupakan negeri yang agamis yang sudah 

membudaya dengan karakter yang terbuka, toleran dan moderat merupakan hal 

yang wajar untuk merumuskan visi daerah dengan menempatkan masalah moral 

dan akhlak sebagai jiwa dan roh / spirit yang mengarah pembangunan daerah ini 

kedepannya. 

  Upaya terwujudnya penyelenggaran tersebut maka berdasarkan Peraturan 

Daerah Kabupaten Kampar Nomor 06 Tahun 2012 tentang Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar dibentuklah Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan. 

  Selanjutnya melalui keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara 

(LAN) Nomor, 239/IX/6/8/2003 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), dengan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar berkewajiban menyusun Rencana Strategis 

(Renstra) untuk mengukur kinerja dinas sebagai pertanggung jawaban 

pelaksanaan tugas guna dijadikan evaluasi oleh atasan. Dengan memperhitungkan 

potensi kekuatan, kelemahan, peluang, tantangan yang ada atau mungkin 

timbul.Rencana Strategi mengandung Visi, Misi Tujuan dan Sasaran , cara 

pencapaian sasaran yang meliputi kebijakan, program dan kegiatan yang realistis 

dengan memperhitungkan perkembangan di masa depan dalam menunjang 
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peningkatan dan pengembangan Pariwisata dan Kebudayaan di Kabupaten 

Kampar
40

. 

B. Visi Dan Misi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

a. Visi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

 Visi merupakan cara pandang jauh kedepan yang merupakan gambaran 

citra, nilai, arah dan tujuan yang akan menjadi pemandu dalam mencapai masa 

depan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar secara konsisten, 

realistis, produktif serta kreatif dalam melaksanakan program. Visi Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar mengacu pada Visi Kabupaten 

Kampar, RPJP, RPJM sebagai berikut : 

“Terwujudnya Kabupaten Kampar Sebagai Wilayah Industri Dan 

Pertanian Yang Maju Dengan Masyarakat Yang Religius, Beradat, 

Berbudaya Dan Sejahtera “ 

 Adapun visi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar yaitu 

menjadi institusi yang handal dalam meningkatkan kunjungan wisata dan 

pengembangan kebudayaan dalam lingkungan masyarakat yang berbudaya dan 

agamis. Alasan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan mencanangkan untuk menjadi 

institusi yang handal dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisata dan 

Pengembangan kebudayaan saat ini adalah karena Kabupaten Kampar memiliki 

beberapa potensi untuk mendukung pengembangan pariwisata dan pengembangan 

kebudayaan antara lain : 

a. Letak Kabupaten Kampar yang strategis, antara ibukota provinsi Riau dan 

Sumatera Barat (Sumatera Barat merupakan Objek Wisata Nasional) 

b. Jarak ibukota provinsi Riau dan Bandara ke objek wisata relatif dekat 50-

100km (dapat ditempuh 1-2 jam perjanan darat) 

c. Kabupaten Kampar memiliki budaya yang mengakar sejak lama pada 

masyarakat serta memiliki keragaman budaya yang dapat menarik wisatawan 

datang ke Kabupaten Kampar 

                                                             
40 Dokumentasi Dinas Pariwista dan Kebudayaan Kabupaten Kamapar, Maret 2021 
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d. Kabupaten Kampar memiliki kekayaan sumber daya alam yang mempesona, 

alami dan dilalui garis Khatulistiwa, dimana dapat dikembangkan sebagai 

wisata IPTEK. 

e. Kabupaten Kampar kaya akan jenis makan dan minuman tradisional yang 

dapat dijadikan wisata kuliner di Provinsi Riau. 

f. Tersedianya berbagai sarana dan prasarana Pariwisata dan kebudayaan di 

Kabupaten Kampar. 

g. Memiliki kelembagaan adat serta tingginya antusias masyarakat dalam 

pengembangan nilai-nilai adat. 

 

Visi ini dijabarkan lebih lanjut ke dalam misi yang akan menjadi tanggung 

jawab seluruh jajaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

dengan senantiasa berupaya meningkatkan koordinasi dan hubungan kerjasama 

dengan seluruh lapisan masyarakat Kabupaten Kampar yang terdiri dari aparatur 

pemerintah daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Organisasi Politik, 

Organisasi Sosial Kemasyarakatan, Lembaga Swadaya Masyarakat, Organisasi 

Profesi, Lembaga Pendidikan, Dunia Usaha, dan Tokoh Masyarakat untuk 

mewujudkan cita-cita masa depan Kabupaten Kampar. 

b. Misi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

  Untuk merealisasikan Visi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar seperti tersebut diatas, dikembangkan misi organisasi yang harus 

dipahami oleh seluruh stakeholder's, karena menjadi tanggung jawab bersama 

segenap komponen sesuai dengan proporsinya. Misi Kabupaten Kampar yang 

menjadi acuan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan Kawasan Pariwisata dan Industri pengeolahan yang maju. 

2. Memperkuat Citra Kampar sebagai serambi Mekah Riau yang religious, 

beradat dan berbudaya. 

 Sehingga menjadikan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar adalah sebagai berikut : 

a. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang professional dalam bidang 

pariwisata dan kebudayaan. 
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b. Meningkatkan sarana dan prasarana serta peran serta stakeholder dalam 

pengembangan pariwisata dan kebudayaan.  

c. Mewujudkan pembinaan dan pengembangan kelembagaan bidang pariwisata 

dan kebudayaan.   
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C. Struktur organisasi Dinas Pariwisata an Kebudayaan  

Kabupaten Kamapar 

 

 

 

Gamabar4.1 

Struktus organisasi dinas pariwisatan dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

Tahun 2020 
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Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar adalah 

sebagai berikut :  

1. Kepala Dinas 

2. Sekretariat. 

a. Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian 

b. Sub. Bagian Perencanaan. 

c. Sub. Bagian Keuangan 

3. Bidang  Destinasi Pariwisata  

a. Seksi Objek Daya Tarik Wisata. 

b. Seksi Pengembangan Sumber daya Manusia. 

4. Bidang Pemasaran. 

a. Seksi Promosi pariwisata 

b. Seksi Pengembangan Pariwisata dan hubungan antar lembaga 

5. Bidang Ekonomi Kreatif 

a. Seksi Ekonomi kreatif berbasis industri, kerjasama/fasilitasi 

b. Seksi Ekonomi kreatif berbasis media desain dan iptek 

6. Bidang Kebudayaan 

1. Seksi Sejarah dan Konservasi Budaya 

2. Seksi Bina Organisasi Budaya 

7. Kelompok Jabatan Fungsional  

 

D. TUGAS DAN FUNGSI 

Berdasarkan Peraturan Bupati Kampar Nomor 54 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar maka Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kampar mendapatkan tugas menangani 2 urusan yang 

terbagi menjadi beberapa sub, yang terdiri dari 5 bidang, termasuk Kepala Dinas, 

Sekretaris, dan Jabatan Fungsional tertentu. 
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Adapun uraian Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Dinas 

  Kepala Dinas selaku kepala Organisasi Perangkat Daerah mempunyai tugas 

memimpin, merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi, mengendalikan, 

mengevaluasi dan melaporkan seluruh kegiatan Dinas sesuai dengan 

kewenangannya. Kepala Dinas mempunyai tugas melaksanakan urusan 

Pemerintah Kabupaten di bidang Pariwisata dan Kebudayaan berdasarkan asas 

otonomi yang menjadi kewenangan, tugas dekonsentrasi dan pembantuan serta 

tugas lain sesuai dengan kebijakan yang di tetapkan oleh Bupati berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan dalam melaksanakan 

tugas pokok, Kepala Dinas mempunyai fungsi: 

a.  Perumusan kebijakan teknis di bidang Pariwisata dan Kebudayaan skala 

Kabupaten; 

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang 

Pariwisata dan Kebudayaan; 

c.  Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang Pariwisata dan Kebudayaan; 

d.  Pelaksanaan pengembangan Pariwisata dan Kebudayaan; 

e.  Pelaksanaan kebijakan promosi dan pemasaran Pariwisata dan Kebudayaan; 

f.   Pelaksanaan rencana induk pengembangan pariwisata; 

g.  Pelayanan administrasi; 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

2. Sekretariat 

Sekretariat sebagaimana dimaksud dipimpin oleh seorang Sekretaris. 

Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan urusan kepegawaian, surat-menyurat, 

perlengkapan, rumah tangga, destinasi, keuangan, perencanaan serta memberikan 

pelayanan administrasi kepada semua bidang dan unit pelaksana teknis dinas di 

lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. Dalam 

melaksanakan tugasnya Sekretaris mempunyai uraian tugas. Uraian tugasnya 

adalah sebagai berikut : 
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a.  Pelaksanaan kegiatan koordinasi satuan kerja; 

b.  Penyelenggaraan pengelola administrasi untuk mendukung kelancaraan 

pelaksanaan tugas dan fungsi satuan kerja; 

c.  Melaksanakan koordinasi penyusunan, pelaksanaan dan pelaporan Standar 

Operasional Prosedur (SOP); 

d.  Penyelenggaraan hubungan kerja di bidang administrasi dengan satuan kerja di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Kampar; 

e.  Penyelenggaraan pengelolaan keuangan, kepegawaian dan perencanaan; 

f.   Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

3. Kasubbag Umum dan Kepegawaian 

 Kasubbag Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas menyiapkan dan 

memberikan pelayanan dalam urusan surat menyurat, tata naskah dinas, kearsipan, 

perlengkapan rumah tangga, keprotokolan serta pelayanan umum, sedangkan 

kepegawaian menyiapkan bahan penyusunan rencana kebutuhan pegawai, 

pengembangan pegawai, mutasi promosi dan tata usaha kepegawaian, 

pengembangan dan pembinaan organisasi dan tata laksana di lingkungan Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. Uraian tugasnya  adalah  sebagai 

berikut : 

a. Melaksanakan dan menyiapkan bahan pengkajian dan pengusulan perencanaan 

anggaran kegiatan. 

b. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan kegiatan surat 

menyurat dan penyediaan alat tulis kantor. 

c. Melaksanakan dan menyiapkan penyelenggaraan kegiatan kearsipan, tata 

naskah dinas dan perpustakaan. 

d.Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan kegiatan rumah tangga. 

e. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan kegiatan keprotokolan 

dan hubungan masyarakat. 

f. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan administrasi 

perlengkapan dan barang-barang inventaris dan pengelolaan aset/kekayaan 

milik negara dilingkungan satuan kerja. 
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g.Melaksanakan dan menyiapkan bahan perencanaan kebutuhan sarana/prasarana 

dalam mendukung kegiatan Dinas dan melaksanakan pemeliharaan sarana dan 

prasarana. 

h. Melaksanakan dan menyiapkan bahan dan memberikan pelayanan teknis 

administrasi kepada semua unit di lingkungan dinas; 

i. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana kebutuhan dan 

formasi pegawai; 

j. Melaksanakan dan menyiapkan bahan pengembangan dan proses mutasi 

pegawai; 

k. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyelenggaraan kegiatan tatausaha 

kepegawaian; 

l. Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan dan pembinaan organisasi 

dan tatalaksana; 

m. Melaksanakan dan menyiapkan laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas Sub 

Bagian Umum dan Kepegawaian; 

n. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  

4. Kasubbag Keuangan 

Kasubbag keuangan mempunyai tugas menyiapkan bahan penyusunan 

rencana anggaran pendapatan dan belanja dinas, pembukuan, perhitungan 

anggaran, verifikasi, dan perbendaharaan serta pengelolaan dan administrasi 

keuangan di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar. 

Uraian tugasnya adalah sebagai berikut : 

a.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana penerimaan dan 

anggaran berlanja untuk dinas; 

b.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan pembinaan dan bimbingan administrasi 

keuangan dan pembendaharaan; 

c.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan verifikasi pertanggung jawaban 

keuangan dan menyusun neraca keuangan Dinas serta bahan bimbingan 

penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan; 

d.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan kegiatan pengelolaan keuangan dan 

pelaporan anggaran; 
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e.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan dokumen keuangan dan penyusunan 

laporan realisasi anggaran; 

f.   Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas 

Sub Bagian Keuangan; 

g.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  

5. Kasubbag Perencanaan 

Kasubbag perencanaan mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan, 

pengolahan, penganalisaan, monitoring penyiapan dan penyajian bahan 

koordinasi, perumusan, penyusunan kebijakan, rencana program serta 

melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan  pelaksaan program  kegiatan. 

Uraian tugasnya adalah sebagai berikut : 

a.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi, pengolahan dan 

merumuskan perencanaan di bidang Pariwisata dan Kebudayaan; 

b.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan penyusunan rencana program, kegiatan 

dan anggaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan; 

c.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan monitoring dan evaluasi pelaporan 

pelaksanaan program kegiatan Pariwisata dan Kebudayaan; 

d.  Melaksanakan penyusunan, pelaksanaan, dan pelaporan Standar Operasional 

Prosedur (SOP); 

e.  Melaksanakan penyusunan LKjIP, Renstra, Renja, Penja dan IKU; 

f.   Menyiapkan dan menghimpun dokumen perencanaan teknis dari masing-

masing unit dilingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar; 

g.  Melaksanakan dan menyiapkan laporan dan evaluasi pelakasanaan tugas Sub 

Bagian Perencanaan; 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

6. Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Wisata 

 Kepala bidang pengembangan destinasi wisata mempunyai tugas melakukan 

perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, pemantauan, dan evaluasi 

pelaksanaan kerjasama pengembangan seumber daya wisata, alam dan budaya. 
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Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Kepala Bidang 

Pengembangan Destinasi Pariwisata mempunyai fungsi: 

a.  Pelaksanaan koordinasi di bidang pengembangan destinasi pariwisata 

Kecamatan; 

b.  Penyelenggaraan pembinaan, bimbingan teknis di bidang pengembangan 

produk wisata, usaha pariwisata, pemberdayaan masyarakat, standarisasi di 

seluruh Kecamatan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku; 

c.  Pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait, dunia usaha, stakeholder pusat 

dan daerah untuk pengembangan destinasi pariwisata; 

d.  Pelaksanaan pelaporan tugas Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata 

kepada Kepala Dinas; 

e.  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

7. Kepala Seksi Objek Daya Tarik Wisata 

 Kepala seksi objek daya tarik wisata mempunyai tugas menyiapkan bahan 

koordinasi dengan Kecamatan untuk standarisasi, kriteria, prosedur, dan 

bimbingan teknis di bidang Objek Daya Tarik Wisata (ODTW).Uraian tugasnya 

adalah sebagai berikut : 

a.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan Kabupaten/Kota, 

instansi terkait, stakeholder pariwisatadalam pengembangan sumber daya 

wisata alam dan budaya. 

b.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan untuk pembinaan dengan 

Kabupaten/Kota untuk keterpaduan Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) antar 

Kecamatan. 

c.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan bimbingan teknis dan evaluasi di bidang 

diversifikasi dan revitalisasi produk Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW). 

d.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait dan 

Provinsi dalam rangka kebijakan dan Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW). 

e.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelaksanaan tugas 

Seksi Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW). 

f.   Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
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8. Kepala Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

 Kepala seksi pengembangan sumber daya manusia mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan koordinasi dengan Kecamatan serta pelaku usaha 

pariwisata dalam rumusan kebijakan standar, kriteria, prosedur dan 

pengembangan sumber daya manusia baik Pemerintah maupun Swasta. Uraian 

tugasnya adalah sebagai berikut : 

a.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan pembinaan terhadap pelaku usaha 

pariwisata di Kecamatan mengenai standarisasi, norma, kriteria, diversifikasi, 

kemudahan usaha pariwisata; 

b.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan Kecamatan serta 

pelaku usaha pariwisata untuk pembinaan teknis dan evaluasi di bidang 

fasilitasi usaha, pelayanan wisata dan peningkatan pelayanan, pembinaan, dan 

pengembangan sumber daya manusia yang meliputi Pemerintah dan Swasta, 

maupun masyarakat umum; 

c.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan Kecamatan dalam 

penyiapan bahan pemetaan investasi, promosi investasi usaha pariwisata dan 

untuk kegiatan pelayanan, pembinaan, dan pengembangan sumber daya 

manusia serta bimbingan teknis bagi Kecamatan dan untuk pemenuhan standar 

kompetensi; 

d.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan stakeholder, usaha 

pariwisata, PHRI, ASITA, PUTRI; 

e.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan intansi terkait dan 

pusat bagi pengembangan pelayanan dan pembinaan sumber daya manusia; 

f.   Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelakasanaan tugas 

Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia; 

g.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

 

9. Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata 

 Kepala bidang pemasaran pariwisata mempunyai tugas mempersiapkan 

perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, pemantauan dan evaluasi 

pengembangan promosi pariwisata, pengadaan sarana promosi pariwisata dan 

pemasaran pariwisata.Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud 

diatas, Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai fungsi: 



 

41 
 

a.  Pelaksanaan koordinasi dengan Kecamatan dan stakeholder dan lembaga-

lembaga pariwisata untuk pengembangan pasar. 

b.  Perumusan segmen pasar dalam dan luar negeri dan strategi pemasaran. 

c.  Penyiapan bahan-bahan informasi pariwisata sebagai sarana promosi 

pariwisata. 

d.  Pelaksanaan promosi potensi pariwisata di dalam dan luar negeri. 

e.  Pelaksanaan pelaporan tugas Bidang Pemasaran Pariwisata kepada kepala 

dinas. 

f.   Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

10. Kepala Seksi Promosi Wisata 

 Kepala seksi objek daya tarik wisata mempunyai tugas mempersiapkan 

pelaksanaan promosi pariwisata pada lingkup segmen pasar dalam dan luar negeri 

sesuai dengan kriteria dan prosedur dalam rangka pengembangan pasar 

pariwisata. Uraian tugasnya sebagaimana dimaksud diatas adalah sebagai berikut : 

a.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan Kabupaten/Kota, 

stakeholder di bidang bahan informasi, strategi pemasaran, prosedur dan 

pedoman sebagai bahan promosi pariwisata di dalam dan luar negeri. 

b.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan dan melengkapi standar administratif 

serta dokumen-dokumen dalam pelaksanaan promosi pariwisata. 

c.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelakasanaan tugas 

Seksi Promosi Pariwisara. 

d.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

11. Kepala Seksi Pengembangan Pariwisata, dan Hubungan Antar Lembaga 

 Kepala seksi ini mempunyai tugas mempersiapkan, mengumpulkan dan 

mengolah data bahan-bahan informasi pariwisata sebagai bahan pengembangan 

pariwisata dan bahan koordinasi promosi dan pemasaran, pengkajian, analisis dan 

merumuskan strategi pemasaran dalam pengembangan pariwisata. Uraian 

tugasnya adalah sebagai berikut : 

a.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi bahan koordinasi dalam 

rangka pengumpulan, pengolahan bahan-bahan informasi pariwisata se-
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Kabupaten Kampar yang akurat dan up to date dan untuk mengkaji dan 

menganalisa informasi pasar dalam dan luar negeri; 

b.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan-bahan informasi pariwisata sesuai 

dengan standar, kriteria, norma dan prosedur yang berlaku bagi segmen pasar 

dalam dan luar negeri; 

c.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan lembaga pariwisata; 

d.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi terpadu pengembangan 

pemasaran pariwisata tingkat Provinsi, Regional dan Nasional; 

e.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan menjalin dan meningkatkan koodinasi 

dengan lembaga-lembaga pariwisata pusat dan stakeholder dalam rangka 

pengembangan promosi dan pemasaran pariwisata; 

f.   Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelakasanaan tugas 

Seksi Pengembangan Pariwisata dan Hubungan Antar Lembaga; 

g.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

12. Kepala Bidang Ekonomi Kreatif 

 Kepala Bidang Ekonomi Kreatif mempunyai tugas perumusan standar 

kebijakan di bidang ekonomi kreatif berbasis media, desain, iptek, seni, budaya 

dan pengembangan serta fasilitasi sumber daya alam, manusia, dan budaya.Untuk 

menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Bidang Ekonomi Kreatif 

mempunyai fungsi: 

a.  Pelaksanaan kebijakan di bidang ekonomi kreatif berbasis media, desain, iptek, 

seni, budaya dan pengembangan serta fasilitasi sumber daya alam dan 

manusia; 

b.  Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang ekonomi kreatif 

berbasis media, desain, iptek, seni, budaya dan pengembangan serta fasilitasi 

sumber daya alam dan manusia; 

c.  Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang ekonomi kreatif berbasis 

media, desain, iptek, seni, budaya dan pengembangan serta fasilitasi sumber 

daya alam dan manusia; 

d.  Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Ekonomi Kreatif kepada kepala dinas; 

e.  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
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13. Kepala Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Industri Kerjasama/Fasilitasi 

 Kepala seksi ini mempunyai tugas menyiapkan bahan rumusan standar, 

norma dan kriteria serta memberikan bimbingan teknis dan evaluasi di bidang 

industri kerjasama/fasilitasi. Uraian tugasnya adalah sebagai berikut : 

a.     Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait dan 

pusat, Kabupaten/kota, pelaku-pelaku seni dan stakeholder dalam perumusan 

standar, norma, kriteria, prosedur di bidang industri, kerjasama dan fasilitasi; 

b.     Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan pusat dalam 

merumuskan standar, norma, kriteria, prosedur di bidang industri kerjasama 

dan fasilitasi; 

c.     Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelaksanaan 

tugas Seksi Berbasisi Industri Kerjasama dan Fasilitasi; 

d.     Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

 

14. Kepala Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Media Desain dan Iptek  

 Kepala Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Media Desain dan Iptekmempunyai 

tugas menyiapkan bahan rumusan standar, norma dan kriteria serta memberikan 

bimbingan teknis dan evaluasi di bidang Media, Desain, Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi.Uraian tugasnya adalah sebagai berikut : 

a.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait dan 

Provinsi, Kecamatan, pelaku-pelaku seni dan stakeholder dalam perumusan 

standar, norma, kriteria, prosedur di bidang seni kreatifitas Desain, Arsitektur, 

fashion, audio visual, film dan fotografi; 

b.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan koordinasi dengan pusat dalam 

merumuskan standar, norma, kriteria, prosedur di bidang seni kreatifitas 

Desain, Arsitektur, Fashion, Audio Visual, Film dan Fotografi, yang 

berpedoman pada muatan lokal daerah serta sumber daya dan teknologi; 

c.  Melaksanakan dan menyiapkan bahan laporan dan evaluasi pelakasanaan tugas 

Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis MDI; 

d.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
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15. Kepala Bidang Kebudayaan 

 Kepala bidang kebudayaan mempunyai tugas pokok membantu pimpinan 

dalam kegiatan kebudayaan di lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar. Uraian tugasnya adalah sebagai berikut : 

a. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan penggalian, 

pengembangan dan pelestarian nilai budaya daerah; 

b. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan kegiatan 

kebudayaan dalam rangka peningkatan apresiasi, kualitas, kuantitas, pengayaan 

serta evaluasi dan seleksi nilai budaya dari atau ke mancanegara; 

c. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pemberian bantuan dan 

penghargaan dalam mendorong peningkatan dan penanaman nilai kebudayaan; 

d. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan kegiatan koordinasi dengan 

instansi terkait sesuai dengan bidang tugasnya; 

e. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan petunjuk teknis dalam kegiatan 

kebudayaan; 

f. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan penyusunan laporan hasil – 

hasil yang dicapai dalam pelaksanaan tugasnya; 

g. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan serta memberikan petunjuk 

teknis pelaksanaan tugas kepada bawahan; 

h.Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan tugas lain atas 

petunjuk pimpinan; 

i. Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan pelaksanaan tugas sub dinas; 

j. Membuat laporan sesuai hasil yang telah dicapai sebagai pertanggung jawaban 

pelaksaan tugas; 

k. Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi buku catatan penilaian sebagai 

bahan pernilaian DP-3 bawahan; 

l. Melakukan pembinaan kepada bawahan dengan cara lisan dan tulisan untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas; 

m. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 
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16. Kepala Seksi Sejarah dan Konservasi Budaya 

 Kepala seksi sejarah dan konservasi budaya mempunyai tugas pokok 

membantu pimpinan dalam kegiatan sejarah dan konservasi budaya. Uraian 

tugasnya adalah sebagai berikut : 

 a.  Menyusun program tahunan; 

 b. Melaksanakan kegiatan dalam rangka merealisasi program kerja; 

c. Mengawasi dan membimbing pelaksanaan tugas juru kunci, juru pemelihara 

dan penjaga makam serta benda-benda sejarah lainnya 

d.Mengawasi serta memonitor unsur-unsur pemelihara benda-benda 

purbakala; 

e. Mengadakan kerja sama pengawasan terhadap benda-benda sejarah dan 

permuseuman dengan pihak dan instansi terkait; 

f. Menghimpun dan mempublikasikan serta mendayagunakan fungsi sejarah, 

kepurbakalaan dan permuseuman; 

 g. Menginventarisasikan benda-benda peninggalan sejarah; 

 h. Mengusulkan rehabilitas pemugaran bangunan yang bernilai sejarah; 

 i.  Mengumpulkan riwayat perjuangan dan tokoh pahlawan dari daerah; 

j. Mengadakan fasilitas pemeliharaan benda peninggalan sejarah, purbakala 

dan permuseuman; 

 k. Menyusun rencana kerja dan program seni budaya; 

 l. Menyusun rencana progaram kebutuhan pembinaan seni dan budaya; 

 m. enyusun rencana program pelatihan seniman untuk cabang seni yang di 

prioritaskan bagi pengembangan wisata; 

 n. Menyusun rencana progaram festival lomaba dan pameran; 

 o. Menyusun rencana program penyusunan buku muatan lokal budaya daerah; 

p. Melaksanakan bimbingan teknis terhadap pengembangan seni dan budaya   

dalam Kabupaten Kampar; 

 q. Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan program yang telah 

dilaksanakan; 

 r. Mengarahkan, membimbing, mengawasi dan menilai pelaksanaan tugas 

staf/pegawai dilingkungan seksi; 
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 s. Melaporkan seksi pelaksanaan tugas di bidang sejarah dan permuseuaman 

kepada kepala dinas; 

 t. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 

dengan bidang tugasnya; 

 

17. Kepala Seksi Bina Organisasi Budaya 

 Kepala seksi bina organisasi budaya mempunyai tugas pokok membantu 

pimpinan dalam kegiatan bina organisasi budaya.Uraian tugasnya adalah sebagai 

berikut : 

 a.  Penyusunan rencana kerja dan program seksi bina organisasi budaya; 

 b.  Menyusun dan mengumpulkan data organisasi seniman perorangan, teknis 

kesenian, urusan adat, sastra lisan, ukiran dan kerajinan; 

 c.  Menyusun rencana program pertemuan dan peninjauan seniman dan 

organisasi kesenian; 

 d.  Mengkoordinasikan, membina dan merumuskan petunjukan teknis dalam 

kegiatan kebudayaan; 

 e.  Menggali potensi budaya yang belum tersentuh dalam pembinaan untuk 

menumbuhkembangkan budaya dimaksud; 

 f.   Merumuskan dan melaksanakan pembinaan dalam mendorong peningkatan 

aspirasi organisasi budaya; 

 g.  Menginventarisasi budaya yang berhubungan dalam wilayah/daerah; 

 h. Melaksanakan tugas lain dengan instansi terkait dalam pembinaan 

organisasi budaya; 

 i. Melaksanakan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan; 

 j. Merngarahkan, membimbing, mengawasi dan menilai pelaksanaan tugas 

staf/pegawai dilingkungan seksi; 

 k. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas di Seksi Bina organisasi budaya kepada 

Kepala Dinas; 

 l. Melaksakan tugas lainnya oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugasnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penyajian data kemudian menganalisa data tersebut, penulis dapat  

menyimpulkan bahwa Kinerja Humas Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Kampar Dalam Mempromosikan Wisata Tepian Mahligai Berbasis 

Kearifan Lokal melalui beberapa tahapan. 

 pertama periklanan yaitu dengan menggunakan media sosial dan media 

cetak, media sosial dengan memposting kegiatan dan event-event tentang 

keunggulan Wisata Tepian Mahligai, media cetak dengan membuat/mencetak 

spanduk  di Beberapa Desa yang ada di Kabupaten Kampar.  

Kedua Promosi penjualan,dengan cara mempromosikan dan 

memperkenalkan secara langsung kepada wisatawan, dengan membuat event-

event, dan potongan harga paket masuk wisata yang disediakan Wisata Tepian 

Mahligai.  

Ketiga publikasi yang digunakan oleh Wisata Tepian Mahligai belum 

maksimal hanya berfokus dengan mempublikasikan lewat media sosial resminya 

yaitu Instagram, Whatsap, dan Facebook.  

Dan Pemasaran  langsung yang dilakukan dalam mempromosikan wisata 

tepian mahligai adalah dengan memperkenalkan secara langsung kepada 

masyarakat tentang  wisata yang ada di Kabupaten Kampar khususnya wisata 

tepian mahligai, melalaui event-event wisata yang di buat dalam acara acara non 

formal seperti pentas seni budaya yang berangsung di lapangan merdeka 

Bangkinang Kota. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, adapun saran yang 

penulis dapat berikan adalah:  

1. agar sumber-sumber dari Dinas pariwista diperbanyak, agar dalam proses 

promosinya wisata yang ada di Kabupaten Kampar berjalan dengan baik.  
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2. Promosi  yang sudah dijalankan harus dipertahankan, dan dievaluasi sebaik 

mungkin agar tercapainya hasil yang maksiamal.  

3. Diharapakan Wisata Tepian Mahligai dapat melakukan kegiatan promosi 

melalui televisi. 

4. disarankan kepada penulis untuk lebih lagi memahami penulisan yang suda 

dibuat. 

5. Diharapkan kepada pihak Wisata Tepian Mahligai agar menjalin hubungan 

baik/bekerja sama terhadap berbagai media agar kegiatan publikasi terus 

berjalan dengan baik.  

6. Semakin tinggi minat masyarakat terhadap wisata harus diiringi dengan 

peningkatan kualitas pelayanan khususnya dari media sosial, seperti 

tanggapan dalam menjawab pertanyaan.  
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber : 

Jabatan : 

Lama Bekerja : 

Jenis Kelamin :  

 

pertanyaan 

A. WawancaraKepalaDinasPariwistan Dan KebudayaanKabupaten 

Kampar 

(Bapak Ir. Zulia Dharma) 

 

 

1. Apa tugas Pokok Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar dalam meyembarluaskan informasi public? 

(membantupemerintahdaerahdalampengembanganwisatadankebud

ayaan, kemudianberkenaandenganinformasi public tentunya kami 

memberikaninformasi-informasi yang benar yang 

berkenaandenganwisatadankebudayaan, yaitu yang 

pertamakeberadaanpesertanya, fasilitasnya, 

lokasinyadanjugatermasukinformasitentangjumblahangkakunjunga

n, itulah yang harusdisampaikankepada public 

secarabenarsehinggananti public 

tertarikdankembalimendatangiobjekwisata yang 

adadikamparsertamempromosikannyakepadamasyarakatlainnya.  

2. ApavisidanmisiDisparbudKabupaten Kampar? 

(visimeningkatkanangkakunjungan, 

dalamrangkamewujudkanvisikabupaten Kampar, 

misimeningkatkandanmengembangkankelompok-kelompokwisata 

yang adadikabupaten Kampar melaluipendekatankemasyarakatan.  

3. Apakahadahamabatandalamhalpengelolahandanpengembanganbida

ngpariwisatabiladihubungkandenganundang-undangnomor 10 

tahun 2009 tentangkepariwistaan? 

(pertama SDM, mencakup SDM petugaswisatadanjuga SDM 

masyarakat (pengelolawisata), makadilakukanpelatihan-

pelatihanuntukmeningkatkan SDM bidangkewisataan, kemudian 

yang 

diperlukandalampengembanganbidangpariwisataadalahterbatasnya

permodalanmasyarakat, lahanberadadalamkawasanhutan, 

tanahwilayahdankawasan PLN. 

Makaperludiberikanperhatianterkaitkendalatersebut.  

4. SiapasigmentasipariwisatakabupatenKampar ?mengapawista 

(local/asing)? Dan segmentasipromosidiajukankepadasiapa? 

Kita berharapadanyawisatawanmancanegara yang 

dapatmeningkatkandanmengangkatdevisa,namunkitamenyadarihalt

ersebutbelumterlaksanadenganbaiksehinggawisatamencanegara 
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yang datangke Kampar adalahwisatamancanegara yang 

mempunyairumpunmelayuseperti Malaysia, brunnei Darussalam, 

dansingapura. Dan jugaadawisatawandari Vietnam, Thailand, 

iniberkaitandenganadanyacandimuaratakus.Tetapidikarenakansaats

ekaranginiadanyawabah covid-19 makawisatawan yang 

datanghanyawisatawanlokalsendiri. 

5. Apasajaaktivitaspengelolahankomunikasi public yang 

dilakukanolehDinasPariwisata Dan KebudayaanKabupatenKampar 

dalammenjalakanpeyebaraninformasikepariwisataankepada public? 

Melalui media sosialsalahsatunyainstagram, yotube, facebook, dan 

web. 

 

 

 

A. WawancaraKepalaBidangPemasaranWisata( Bapak. David 

HendraNasutions,S.Pi) 

 

1. Apasajaproduk yang dijual? Pariwisataatauoleh-oleh? 

Paketperjalananperahu boat kesekitarwisata yang 

adadidanautepianmahligai, oleholeh yang dijual souvenir, 

bajukaos, mainankuncibermotiftepianmahligai. 

2. Siapa yang menetukanhargawisataatausuatuprodukbarang? 

Apakahpemerintahataupengolola? 

Masyarakat, jadiadakelompok- kelompok yang 

dibinaolehpemerintahdanadajugaswadayamasyarakat. 

3. Dimanawisataunggul yang adadikabupaten Kampar? Dan 

mengenalkanwisatatersebutapasaja yang dibutuhkan? 

Candimuaratakus, danaurusa, 

gulamodanbatutilam.Pendekatanpengunjung, 

akanberdampakkepadapendapatanmasyarakat, 

danmembukalapangankerjadanpeluang-peluangusaha.  

4. Apakahpengelolahanobjekwisatalangsungdarimasyarakatsetempat 

?mengapamasyarakat?jikalautidakmengapadinaspariwisata ? 

Dikamparada 107 destinasi, yang dikelolapemerintahada 4 

destinasi, dan 103 dikelolaolehmasyarakatdanpengusahapribadi.  

5. Untukpengelolahantempatwisatasepertipetugaskebersiahanbaikdik

elolahmasyarakatataupemerintahandikelolaholehdinaspariwistaatau

tidak? 

 

 

 

C. WawancaraKepalaSeksiPromosiWisata( Ibuk. Erma Yuni,S.H) 

 

1. Apakahdinaspariwisatadankebudayaankabupaten Kampar 

sudahbaikdalammelakukanpromosi? 

2. Dalammelakukanpromosi, media apasaja yang 

digunakanselaininstagram? 
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3. Menurutibu, lebihmudahmelakukanpromosimelalui media 

sosialatau media cetak? 

4. Menerutpandanganibumedia  promosi yang  paling 

efektifsampaisekarang? 

5. Seseringapakahdisparbudkabupaten Kampar 

melakukanpromosi? 

 

 

 

D.WaawancaraKepalaseksipengembangandanhubunganantarlembag

a( bapak. Chandra Budi,SE) 

 

1. Apa yang menjadidayatariktempatwisata? 

2. Bagaimanapengembanganwista yang adadikabupaten 

Kampar?(misalnyatepianmahligai? 

3. Bagimanacarameningkatkankualitastempatwisata? 

4. Kenapatempat …itubisadijadikanwisata? 

5. Bagaimanatempatwisatadiperkenalkandikhalayakluas agar 

lebihdikenal? 
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Lampiran 2 

Dokumentasi wawancara 

 

 

Gambar 6.1 Era Noviarni,S.Pd (kepala bidang ekonomi kreatif pariwisata) 

Sumber: dokumen pribadi peneliti 
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Gambar 6.2 Erma Yuni, S.H  ( Kepala seksi promosi pariwisata ) 

Sumber: dokumen pribadi peneliti  
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Gambar 6.3 Ir. Zulia Dharrma (kepala dinas pariwisata dan kebudayaan 

kabupaten kampar) 

Sumber : dokumen pribadi peneliti 
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Gambar 6.4 Chandra Budi ,SE (kepala seksi lembaga pariwisata dan 

hubungan antar lembaga  ) 

Sumber : dokumen pribadi peneliti 
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Gambar 6.5  David Hendra Nasution,S.Pi (kepala bidang promosi dan 

pemasaran pariwisata) 

Sumber : dokumen pribadi peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


